BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai
praktik sewa menyewa lapak pedagang di Pasar Kaget Serasan
Kelurahan Pematang Gubernur Kecamatan Muara Bangkahulu
Kota Bengkulu perspektif Hukum Ekonomi Syariah, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik sewa menyewa lapak di Pasar Kaget Serasan
dilakukan melalui akad tertulis berupa surat perjanjian antara
pengelola pasar dan pedagang. Sistem pembayaran sewa
dilakukan secara tahunan, sedangkan biaya tambahan seperti
kebersihan, keamanan, listrik, dan air dibayarkan secara
harian maupun bulanan. Jangka waktu sewa telah ditentukan
secara jelas, yaitu selama satu tahun. Dalam praktiknya, para
pedagang juga memanfaatkan lapak sebagai tempat usaha

tetap untuk berdagang berbagai kebutuhan pokok dan barang
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lainnya. Akan tetapi, isi surat perjanjian masih terbatas pada
ketentuan pembayaran sewa dan sanksi apabila pedagang
tidak mampu membayar, sedangkan hak dan kewajiban para
pihak belum dicantumkan secara rinci. Selain itu, nominal
biaya sewa dan biaya tambahan juga tidak dicantumkan
secara tertulis dalam akad, melainkan hanya disampaikan

secara lisan oleh pengelola pasar kepada pedagang.
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2. Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah, praktik sewa

menyewa lapak telah memenuhi dasar akad ijarah, tetapi
masih terdapat potensi gharar akibat ketidakjelasan beberapa
ketentuan dalam perjanjian. Selain itu, prinsip keadilan akad
belum sepenuhnya terpenuhi karena pengaturan kewajiban
pedagang lebih jelas dibandingkan tanggung jawab
pengelola, khususnya dalam pemeliharaan fasilitas pasar.
Oleh karena itu, perjanjian perlu disempurnakan agar lebih

jelas, transparan, adil, dan terhindar dari gharar.

Namun demikian, praktik akad tersebut belum
sepenuhnya sesuai dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah
karena masih terdapat unsur gharar (ketidakjelasan),
khususnya terkait tidak dicantumkannya nominal ujrah,
biaya tambahan, serta hak dan kewajiban para pihak secara
tertulis dalam surat perjanjian. Ketidakjelasan tersebut
berpotensi menimbulkan perselisihan dan ketidakpastian
hukum di kemudian hari. Selain itu, prinsip keadilan syariah
juga belum terlaksana secara optimal karena kewajiban

pedagang dijelaskan secara tegas, sedangkan kewajiban
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pengelola pasar terkait pemeliharaan fasilitas pasar tidak
diatur secara jelas. Akibatnya, ketika terjadi kerusakan
fasilitas seperti atap bocor, pedagang tetap membayar biaya
sewa penuh meskipun manfaat lapak yang diterima tidak

maksimal.

Dengan demikian, praktik sewa menyewa lapak di
Pasar Kaget Serasan dapat dikatakan sah secara umum dalam
akad ijarah, tetapi masih memerlukan penyempurnaan pada
aspek transparansi akad, kejelasan ujrah, serta keseimbangan
hak dan kewajiban agar lebih sesuai dengan prinsip keadilan,
kemaslahatan, dan kepastian hukum dalam Hukum Ekonomi

Syariah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik sewa menyewa
lapak di Pasar Kaget Serasan, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Kepada pengelola Pasar Kaget Serasan, sebaiknya membuat
surat perjanjian sewa menyewa lapak yang lebih lengkap dan
rinci agar tercipta kepastian hukum bagi para pihak. Surat
perjanjian tersebut tidak hanya memuat kewajiban
pembayaran sewa, tetapi juga mencantumkan secara jelas
hak dan kewajiban pengelola pasar maupun pedagang.

2. Pengelola pasar sebaiknya mencantumkan nominal biaya
sewa, biaya harian, biaya listrik, biaya air, serta jangka waktu
sewa secara tertulis di dalam surat perjanjian agar tidak
menimbulkan unsur gharar (ketidakjelasan) dan menghindari
terjadinya perselisihan di kemudian hari.

3. Pengelola pasar perlu menetapkan standar biaya sewa yang
jelas berdasarkan ukuran, lokasi, dan jenis lapak sehingga
seluruh pedagang memperoleh informasi yang transparan
mengenai dasar penetapan harga sewa.

4. Pengelola pasar sebaiknya menetapkan aturan tertulis
mengenai batas toleransi keterlambatan pembayaran sewa
agar tercipta kepastian dan kesetaraan perlakuan bagi seluruh

pedagang.



64

5. Pengelola pasar diharapkan lebih cepat dan tanggap dalam
melakukan perbaikan fasilitas pasar, seperti atap bocor,
saluran air, dan kebersihan lingkungan pasar, agar manfaat
lapak yang diterima pedagang sesuai dengan biaya sewa
yang dibayarkan.

6. Kepada para pedagang, diharapkan tetap menjaga dan
merawat fasilitas lapak yang disewa, mematuhi aturan pasar,
serta melaksanakan kewajiban pembayaran sewa tepat waktu
agar tercipta hubungan yang baik antara pedagang dan
pengelola pasar.

7. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai praktik sewa menyewa lapak pasar dari
perspektif Hukum Ekonomi Syariah dengan mengkaji lebih
mendalam terkait perlindungan hukum bagi pedagang,
penyelesaian sengketa akad ijarah, maupun penerapan prinsip

keadilan dalam pengelolaan pasar tradisional.
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